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Pelatihan Penyusunan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Berbantuan Geogebra untuk 

Pengembangan Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

Abstrak 

 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) merupakan salah satu bahan ajar yang sebaiknya disusun oleh 

pengajar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Khususnya untuk guru matematika, LKS yang 

dilengkapi dengan visualisasi grafis dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Karena dengan hal tersebut dapat memvisualisasikan materi menjadi lebih konkrit. 

Software yang cukup mudah untuk hal tersebut namun disertai fitur yang lengkap adalah Geogebra. 

Selain itu, siswa harus dibekali materi yang tidak saja unggul dari segi teknis namun juga konsep. 

Untuk itu, tujuan dilaksanakannya pelatihan adalah untuk pelatihan penyusunan LKS berbantuan 

Geogebra untuk pengembangan kemampuan pemecahan masalah. Pelatihan ini berupa kegiatan 

demonstrasi penggunaan Geogebra baik 2D maupun 3D untuk materi geometri, aljabar, dan 

kalkulus. Kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan terhadap peserta dengan membentuk terlebih 

dahulu peserta menjadi beberapa kelompok. Kegiatan disisipi dengan evaluasi dan refleksi sehingga 

kebutuhan peserta dapat diakomodir. Berdasarkan hasil angket, Sebanyak 65,38% peserta menilai 

bahwa kegiatan pelatihan dapat memotivasi dalam peningkatan pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah.  

 

Kata Kunci: LKS, Geogebra, matematika, pemecahan masalah 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat serta hidayah-Nya, 

sehingga kami dapat menyelesaikan PPM dengan judul :  

“Pelatihan Penyusunan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Berbantuan Geogebra untuk 

Pengembangan Kemampuan Pemecahan Masalah” 

 

  Segala kegiatan dalam PPM ini dapat terlaksana atas bantuan dan dukungan berbagai pihak. 

Oleh karena itu pada kesempatan ini peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada : 

1. Dekan FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. 

2. Ketua Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY. 

3. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, atas segala bantuan sehingga 

terlaksananya pengabdian hingga tersusunnya laporan ini.  

 Semoga semua amal perbuatan dan sikap kedermawanan mendapat imbalan dari Allah 

SWT.  Amin. Semoga laporan penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak. 

 

          Yogyakarta,  Oktober 2017 

        

Tim  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1. Analisis Situasi 

Salah satu metode pembelajaran yang sesuai untuk mata pelajaran matematika 

adalah pemecahan masalah (problem solving). Karena sifat dari matematika itu sendiri 

yang membutuhkan penalaran yang cukup. Menurut Polya (1973) terdapat empat tahap 

pokok dalam memecahkan masalah.  

a. Memahami masalah  

Untuk dapat melakukan tahap pertama ini dengan baik, pernyataan-pernyataan 

berikut dapat membantu 

1)  apa saja masalahnya, dapatkah permasalahannya disederhanakan 

2)  apa saja data yang dipunyai dari masalah yang disajikan 

3)  adakah hubungan antara data-data yang ada, apa sajakah hubungan tersebut  

4)  jika perlu, untuk memvisualisasikan permasalahan dapat dibuat diagram dari 

permasalahan tersebut 

b. Memilih rencana penyelesaian  

Untuk dapat melakukan tahap kedua ini, maka pertanyaan-pertanyaan berikut akan 

bermanfaat 

1) Pernahkah masalah tersebut dihadapi? Atau yang serupa dengan masalah tersebut? 

2) Pernahkah mengetahui masalah yang terkait dengan masalah tersebut? Adakah 

teorema yang bermanfaat untuk digunakan? 

3) Jika pernah menghadapi masalah serupa, dapatkah strategi atau bagian cara 

memecahkannya digunakan? Atau apakah hasilnya dapat digunakan? Dapatkah 

metodenya yang digunakan? Perlukah memperkenalkan elemen baru terkait yang 

dapat digunakan untuk menyelesaikannya? 



2 

 

4) Apakah masalahnya dapat dinyatakan kembali dengan lebih sederhana dan jelas? 

Dapatkah dinyatakan dengan cara berbeda? Perlukah kembali ke beberapa 

definisi? 

5) Jika tidak segera dapat menyelesaikan masalah tersebut, cobalah memecahkan 

masalah serupa yang lebih sederhana. 

6) Apakah semua data telah digunakan? Apakah semua syarat telah digunakan? 

Sudahkah memasukkan sesuatu hal lain yang penting dalam memecahkan 

masalah itu?  

c. Menerapkan rencana tadi  

Setelah membuat perencanaan pemecahan masalah, langkah selanjutnya adalah 

melaksanakan rencananya dengan membuat penjelasan (explanation) dan 

argumentasi (reasoning) serta selalu mengecek kebenaran di setiap langkah. 

d. Memeriksa jawaban  

Langkah terakhir, tetapi sering dilupakan adalah memeriksa kembali jawaban yang 

telah diperoleh dengan mengujicoba jawaban. Memeriksa kembali apakah jawaban 

yang diperolah masuk akal, adakah perhitungan atau analisis yang salah, atau adakah 

yang kurang lengkap atau kurang jelas. 

 

Melalui pemecahan masalah membuat peserta didik untuk berpikir kritis. 

Namun demikian, tugas pendidik yang menuntun peserta didik agar mampu 

menyelesaikan setiap masalah dalam matematika dengan baik. Salah satunya dengan 

cara menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS). Tentu saja, dalam hal ini, LKS yang 

terintegrasi dengan metode pemecahan masalah. 

Di lain pihak, teknologi komputer memiliki arti penting bagi dunia pendidikan, 

yaitu sebagai sarana yang dapat dipakai untuk meningkatkan pelaksanaan program 

pendidikan, baik dalam proses pembelajaran maupun untuk persiapan proses 
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pembelajaran tersebut. Agar lebih membuat materi matematika menjadi lebih konkrit 

lagi, disediakan software Geogebra yang user friendly.  

Untuk itu diperlukan adanya penyebarluasan teknologi, yang dalam hal ini 

adalah Geogebra untuk melatih guru matematika sekolah menengah di DIY untuk dapat 

memanfaatkan Geogebra dalam menyusun LKS khususnya untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Sehingga matematika yang semula abstrak bisa 

lebih mudah dipahami karena adanya visualisasi yang lebih jelas. 

Program pelatihan ini merupakan lanjutan dari kegiatan sebelumnya. Dimana 

guru sangat terbantu dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar setelah memahami 

dan menerapkan software ini. Jadi rancangan kegiatan ini berupa Pelatihan 

Penyusunan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Berbantuan Geogebra untuk 

Pengembangan Kemampuan Pemecahan Masalah. 

 

 

2. Tinjauan Pustaka 

a. Pembelajaran Matematika 

NCTM (National Coucil of Teachers of Mathematics) merekomendasikan 4 (empat) 

prinsip pembelajaran matematika, yaitu :  

a. Matematika sebagai pemecahan masalah.  

b. Matematika sebagai penalaran.  

c. Matematika sebagai komunikasi, dan  

d. Matematika sebagai hubungan (Erman Suherman, 2003:298).  

Matematika perlu diberikan kepada siswa untuk membekali mereka dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. 

Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan 16 (Depdiknas, 2006:346) menyebutkan 

pemberian mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut.  

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 

mengaplikasi konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam 

pemecahan masalah.  

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika.  

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.  

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

menjelaskan keadaan/masalah.  
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e. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu: memiliki 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam pelajaran matematika serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah.  

Tujuan umum pertama, pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah adalah memberikan penekanan pada penataan latar dan pembentukan 

sikap siswa. Tujuan umum adalah memberikan penekanan pada keterampilan dalam 

penerapan matematika, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu 

mempelajari ilmu pengetahuan lainnya.  

 Fungsi mata pelajaran matematika sebagai: alat, pola pikir, dan ilmu atau 

pengetahuan (Erman Suherman, 2003:56). Pembelajaran matematika di sekolah 

menjadikan guru sadar akan perannya sebagai motivator dan pembimbing siswa dalam 

pembelajaran matematika di sekolah. 

  

b. Geogebra  

Geogebra merupakan salah satu software matematika yang dinamis memuat kajian 

geometri, aljabar, dan kalkulus. Geogebra dikembangkan untuk proses belajar dan 

mengajar di sekolah oleh Markus Hohenwarter (2007) dan tim programmer 

internasional. Tiga hal yang disajikan dalam Geogebra yakni graphics view, a numeric 

algebra view, dan spreadsheet view. Pada Gambar 1.1 berikut merupkan tampilan awal 

jendela Geogebra 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Tampilan Jendela Geogebra. 

1. Graphics view, merupakan bagian yang digunakan untuk mengkonstruksi 

geometri. Sebarang perintah yang dikerjakan di sini akan direpresentasikan pada 

algebra view. 

2. Algebra view, merupakan bagian yang digunakan untuk input ekspresi aljabar. 
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3. Spreadsheet view, merupakan bagian untuk menuliskan ekspresi dengan nama 

alamat sesuai kolom dan baris. 

Aplikasi Geogebra dalam pelatihan ini meliputi materi geometri, aljabar, statistika dan 

kalkulus (Hohenwarter, 2008). Berikut diberikan contoh aplikasi Geogebra  pada 

gambar 1.2. 

Aplikasi Geogebra dalam aljabar dan kalkulus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Penggunaan Geogebra untuk Materi Fungsi Kuadrat 

 

Sementara itu, penggunaan Geogebra untuk visualisasi 3 dimensi dapat dilihat pada 

menggambar grafik 1.3 dimensi, dan menggambar bangun (materi volume benda putar). 

Berikut ini disajikan contoh visualisasi dengan Geogebra 3D. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Visualisasi Grafik diputar mengelilingi sumbu X 
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Gambar 1.4. Visualisasi Kubus ABCD.EFGH 

 

 

c. Pengertian Pemecahan Masalah 

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa suatu soal akan menjadi 

“masalah” atau “pertanyaan biasa” akan tergantung dari masing-masing mahasiswa. 

Sebagai contoh, jika terdapat soal, apakah penjumlahan dua bilangan bulat adalah 

bilangan bulat? Hal ini tentu bukan masalah bagi setiap mahasiswa. Namun jika 

mahasiswa tidak mengetahui cara menyelesaikan masalah secara otomatis, maka 

mahasiswa tersebut dapat dikatakan menghadapi “masalah”. 

Sri Wardhani (2008) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah proses 

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang 

belum dikenal. Untuk itu, kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah akan 

sangat terkait dengan pengetahuan yang tersimpan dalam memorinya dan bagaimana 

pengetahuan tersebut dikembangkan. 
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d. Strategi Pemecahan Masalah 

Menurut Polya (1973) langkah-langkah dalam pemecahan masalah adalah (1) 

memahami masalah; (2) membuat rencana pemecahan masalah; (3) melaksanakan 

rencana pemecahan masalah; (4) mengecek kembali. Untuk menerapkan langkah-

langkah tersebut diperlukan berbagai strategi. Mahasiswa dapat mencoba 

menyelesaikan suatu bentuk yang sulit dengan mencoba terlebih dahulu untuk bentuk 

yang lebih sederhana. Strategi ini dikenal dengan strategi mencobakan pada soal yang 

lebih sederhana. 

Beberapa strategi yang sering digunakan menurut Polya (1973) adalah 

a. Mencoba-coba 

Strategi ini biasanya digunakan hanya untuk gambaran secara umum dalam pemecahan 

masalah. Proses trial and error ini tidak selalu berhasil. Jika ingin menggunakan 

strategi ini harus menggunakan suatu analisis yang tajam. 

b. Membuat diagram 

Strategi ini terkait dengan pembuatan gambar untuk mempermudah memahami 

masalahnya dan mempermudah mendapatkan gambaran umum penyelesaiannya. 

c. Mencobakan pada soal yang lebih sederhana 

Hal ini terkait dengan penggunaan contoh-contoh khusus yang lebih mudah dan lebih 

sederhana, sehingga penyelesaiannya akan lebih mudah ditemukan. 

d. Membuat table 

Strategi ini digunakan untuk membantu menganalisis permasalahan sehingga 

permasalhannya tidak hanya dibayangkan saja. 

e. Menemukan pola 
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Hal ini berkaitan dengan pencarian keteraturan, sehingga dari keteraturan yang telah 

ditemukan akan lebih mempermudah menemukan penyelesaiannya masalahnya. 

f. Memecah Tujuan 

Artinya yaitu tujuan umum yang akan dicapai, dipecah menjadi satu atau beberapa 

tujuan bagian. Tujuan-tujuan bagian ini dapat digunakan sebagai batu loncatan untuk 

mencapai tujuan umum. 

g.Memperhitungkan setiap kemungkinan 

Hal ini berkaitan dengan penggunaan aturan-aturan selama proses pemecahan masalah 

sehingga dapat dipastikan tidak ada satupun alternative yang terabaikan. 

h.Berpikir Logis 

Yaitu menggunakan penalaran atau pengambilan kesimpulan yang valid dari berbagai 

informasi yang ada. 

i.Bergerak dari belakang 

Memulai proses pemecahan masalah dari yang diinginkan atau yang ditanyakan 

kemudian menyesuaikannya dengan yang diketahui. 

j.Mengabaikan hal yang tidak mungkin 

Dari berbagai alternatif yang ada, alternative yang jelas tidak digunakan dapat 

diabaikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa tidak semua strategi digunakan dalam setiap 

pemecahan masalah. Sehingga diperlukan kejelian untuk memilih strategi mana yang 

dapat digunakan dalam pemecahan masalah, dengan cara memahami masalahnya 

dengan teliti dan dapat membedakan terlebih dahulu apa yang diketahui dan apa yang 

akan dipecahkan. Selanjutnya dicari jembatan penghubung antara yang diketahui dan 

yang akan dipecahkan. 
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3. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Teknologi komputer memiliki arti penting bagi dunia pendidikan, yaitu sebagai 

sarana yang dapat dipakai untuk meningkatkan pelaksanaan program pendidikan, baik 

dalam proses pembelajaran maupun untuk persiapan proses pembelajaran tersebut. 

Namun, sebagian besar guru matematika, masih awam terhadap performa software 

komputer yang ada sehingga pelaksanaan pembelajaran masih bersifat konvensional. 

Lebih lanjut, bagaimana penggunaan software tersebut untuk menyusun perangkat 

pembelajaran perlu adanya eksplorasi yang lebih mendalam. 

  Berdasarkan analisis situasi tersebut di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1.  Bagaimana penyusunan LKS yang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah? 

2. Bagaimana penerapan software Geogebra untuk membantu dalam penyusunan LKS? 

 

4. Tujuan Kegiatan PPM 

  Secara umum, tujuan pengabdian ini adalah untuk menyebarluaskan 

pemanfaatan Geogebra sebagai upaya software bantuan dalam penyusunan LKS yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Secara khusus, tujuan 

pengabdian ini adalah melatih guru matematika sekolah menengah di DIY dalam 

pemanfaatan Geogebra untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Program Geogebra 

merupakan perangkat yang mudah diperoleh karena free download, selain itu program 

ini juga mudah digunakan. Diharapkan guru sekolah menengah termotivasi untuk 

memanfaatkan Geogebra sebagai sarana menunjang proses pembelajaran utamanya 

untuk membuat LKS. 

 

5. Manfaat Kegiatan PPM 

Secara umum, manfaat dari kegiatan ini adalah peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah menengah. Secara khusus, dengan menguasai 

Geogebra akan bermanfaat untuk guru antara lain: 

1) Meningkatnya kompetensi mengajar matematika guru  

2)Guru dapatmengimplementasikan pembelajaran matematika dengan Geogebra. 

     3) Terjalinnya kerjasama yang saling menguntungkan antara sekolah dengan 

Universitas Negeri Yogyakarta dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN PPM 

 

1. Khalayak Sasaran Kegiatan PPM 

Khalayak sasaran kegiatan PPM ini adalah guru-guru SMP baik Negeri atau 

Swasta di Sleman.  

 

2. Metode Kegiatan PPM 

 Metode kegiatan pengabdian ini meliputi ceramah, praktek pelatihan dan diskusi – 

konsultasi. Secara rinci metode yang dapat diuraikan adalah sebagai berikut: 

a. Metode ceramah dimulai dengan membahas permasalahan serta sharing mengenai 

pembelajaran matematika di sekolah. Pada tahap ini juga diisi demonstrasi untuk 

pengenalan software yang dapat digunakan dalam Geogebra untuk menyelesaikan 

persoalan-persoalan matematika. 

b. Metode praktek untuk pelatihan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

matematika 

c. Metode konsultasi selama pelatihan untuk membahas permasalahan yang timbul. 

 

3. Langkah-langkah Kegiatan PPM 

Kegiatan dilaksanakan di Ruang PPG 1 Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA 

UNY. Untuk itu, peserta diberitau sebelumnya untuk membawa laptop yang dilengkapi 

program Geogebra versi 5. Adapun tahapan kegiatan PPM adalah 

a. Need Assessment 

b. Material Development 

c. Implementation 

d. Evaluation/Reflection 

e. Report 

Need Assessment dilakukan untuk melihat sejauh mana kebutuhan guru dalam 

kaitannya pengembangan TI dalam pembelajaran matematika di sekolah. Untuk itu 

dilakukan observasi untuk mengetahuinya. Secara beriringan dilakukan material 

development untuk menyusun dan mengembangkan materi sebagai sarana membantu 

dan memfasilitasi guru mengembangkan kemampuannya. Pada saat pelaksanaan, 
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monitoring, evaluasi dan refleksi dilaksanakan terus menerus untuk mencapai hasil 

kegiatan yang maksimal. Secara rinci, langkah-langkah kegiatan PPM digambarkan 

dengan diagram berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Bagan Alir Pemecahan Masalah 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN PPM 

 

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM 

a. Kegiatan PPM dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 7 September 2017 

bertempat di Ruang PPG 1 Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY. 

Peserta sebanyak 24 orang merupakan guru matematika yang tergabung dalam 

kelompok MGMP di Sleman. Hal ini karena ada kerjasama dengan MGMP 

Matematika SMP Sleman yang memang mempunyai program kerja pelatihan 

peningkatan kemampuan komputer untuk guru matematika, maka tim PPM 

menindaklanjuti kerja sama dengan mengadakan pelatihan Geogebra tersebut. 

  

b. Pemateri dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah 5 orang dosen 

Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY. Daftar nama pemateri dan materi 

yang disampaikan adalah sebagai berikut: 

 

No. Nama Pemateri Judul 

1 Endah Retnowati, Ph.D Pengembangan Bahan Ajar Matematika 

Siswa 

2 Dra. Atmini Dhoruri, M.S.  Pengenalan Program Geogebra  

3 Drs. Sugiyono, M.Pd. Praktikum Geogebra untuk materi Kalkulus 

4 Dwi Lestari, M.Sc. Praktikum Geogebra untuk materi Kalkulus 

dan Aljabar 2D dan 3D 

5 Eminugroho Ratna Sari, M.Sc. Praktikum Geogebra untuk Materi Kalkulus 

dan Geometri 2D dan 3D 

 

Tim PPM dari Jurusan Pendidikan Matematika juga dibantu oleh 2 mahasiswa, 

yaitu Denny Pritianto dan Wahyu. Rangkaian kegiatan ini juga disisipi refleksi dan 

evaluasi. 

Kegiatan dimulai dengan pembukaan, pelatihan ini dibuka oleh Drs. Sugiyono 

dan Ketua MGMP. Selanjutnya, materi pertama tentang Geogebra. Materi yang 

disampaikan meliputi bidang kalkulus, aljabar baik untuk 2D dan 3D. 
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Gambar 3.1. Pembukaan kegiatan oleh Sugiyono,M.Pd 

 

 

Gambar 3.2. Materi oleh Endah Retnowati, Ph.D 

 

  Untuk sesi selanjutnya, yaitu materi Geogebra. Pengenalan Program Geogebra 

disampaikan oleh Atmini Dhoruri, M.S. Selanjutnya peserta yang menemui kesulitan 

segera menghubungi pelatih. Adapun peserta dibentuk kelompok sehingga peserta yang 

menemui kesulitan dapat terjangkau oleh pelatih. 
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Gambar 3.3. Penyampaian Materi oleh Atmini Dhoruri, M.S 

 

Gambar 3.4. Peserta serius mengikuti pelatihan 

Peserta didampingi oleh pelatih yang selalu siap untuk membantu. Berikut 

kegiatan pelaksanaan pendampingan pelatihan Geogebra. 

 

Gambar 3.5. Pelatih Mendampingi Peserta Pelatihan 
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Gambar 3.6. Pelatih Memberi Arahan kepada Peserta yang Belum Paham. 

 

Pada  saat pelatihan, peserta semangat dan antusias untuk belajar menggunakan 

Geogebra. Sebagian guru pernah mengikuti pelatihan yang sama namun karena tidak 

digunakan dalam mengajar mereka pun sudah lupa. Namun demikian tim pelatih tetap 

semangat untuk mendampingi baik peserta yang baru saja mengenal geogebra maupun 

peserta yang telah mahir menggunakan geogebra. 

Beberapa kesulitan yang dihadapi peserta seperti, menggambar grafik yang 

lengkap dengan label/nama fungsinya, membuat simulasi grafik sesuai interval tertentu, 

memindahkan grafik dari Geogebra ke word, membuat simulasi turunan sebagai garis 

singgung serta menghitung integral dan luas daerah. 

  Dengan dibentuk kelompok, peserta dapat saling berdiskusi dengan peserta yang 

lain yang sudah bisa menggunakan Geogebra. Pelatihan ini juga menyediakan modul 

yang berisi langkah-langkah untuk menggunakan geogebra pada tujuan tertentu. Dalam 

modul juga tersedia latihan yang bisa dikerjakan peserta di rumah. 

  Pelatihan ditutup dengan materi mengenai Pengembangan Bahan Ajar 

Matematika Siswa yang disampaikan oleh Endah Retnowati, Ph.D. Penyampaian materi 

dilaksanakan dengan jelas dan lancar. 

 

2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM 

Kegiatan sesi pertama difokuskan pada kajian bagaimana memanfaatkan 

Geogebra dalam membuat LKS. Terlebih dahulu mengenai pengenalan software 

Geogebra sebagai software matematika yang dapat menunjang guru dalam 

menyampaikan materi geometri, aljabar, dan kalkulus. Geogebra merupakan free 

software sehingga mudah didapatkan dengan mendownload dari internet. Atmini 

Dhoruri juga menjelaskan bagaimana cara memulai geogebra, bagian-bagian geogebra, 



16 

 

tampilan jendela, dan jenis-jenis toolbar serta fungsinya. Pengenalan ini sangat penting 

untuk mengawali pengetahuan dasar pengguna geogebra sehingga bisa dengan mudah 

memahami aplikasi geogebra. 

Sesi berikutnya berisi latihan menggunakan geogebra untuk menyalin gambar ke 

Ms.Word, mengkonstruksi titik, garis, kurva persamaan, poligon, lingkaran, 

mengkonstruksi sudut, menyisipkan teks, selanjutnya mengkonstruksi bangun 3D. Tim 

Pelatih, Atmini, Sugiyono, Dwi lestari, dan Eminugroho  mendampingi peserta untuk 

memberikan menjelaskan bagaimana langkah-langkah membuat LKS dengan geogebra.  

 

Gambar 3.7. Contoh LKS dengan Geogebra yang dibuat oleh peserta 

 

Kegiatan pelatihan geogebra sangat bermanfaat sekali untuk meningkatkan 

kemampuan Guru terutama di bidang teknologi informasi. Dengan kerja sama 

kelompok MGMP Sleman pelatihan ini sangat berguna karena mendukung program 

kerja kelompok MGMP juga. Namun demikian pelatihan ini tidak cukup satu hari 

sehingga pelatihan yang berlangsung kontinu dan berkelanjutan sangat perlu 

dilaksanakan. Oleh sebab itu, perlu adanya dukungan dana yang memadai yang bukan 

saja berasal dari dana DIPA-FMIPA saja,  namun dapat diprogramkan dari dana lain 

semisal dari berbagai hibah yang dikelola DIKTI.   

Tindak lanjut yang lain yang dapat ditempuh adalah menyelenggarakan 

pelatihan dengan materi yang hampir sama di tempat yang berbeda, misalnya dengan 

kelompok MGMP di lain kabupaten. Dengan cara ini dapat mempercepat upaya 

peningkatan kemampuan menggunakan geogebra dalam pembelajaran matematika. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat PPM 

Faktor Pendukung 

1. Tersedianya fasilitas laptop yang dibawa peserta sehingga tidak mengganggu 

jadwal kuliah di Laboratorium Jurusan Pendidikan Matematika 

2. Tim Pengabdi adalah dosen yang mampu dalam mengembangkan materi 

pelatihan dengan Geogebra.  

3. Rerata nilai matematika umumnya masih rendah, sehingga guru dan sekolah 

selalu mengusahakan peningkatan pencapaian hasil belajar matematika siswa. 

4. Inovasi pembelajaran matematika dengan memanfaatkan media komputer 

dirasakan sangat perlu dan membantu siswa memahami materi.  

5. Peserta adalah guru-guru SMP yang tertarik dengan penggunaan Geogebra 

dalam pembelajaran Matematika. 

 

Faktor Penghambat 

1. Beberapa laptop belum terinstal Geogebra sehingga sebaiknya lebih 

dipersiapkan sebelumnya.  

2. Karena semua peserta membawa laptop sehingga dibutuhkan beberapa 

stopkontak  

3. Beberapa guru terlambat mengikuti pelatihan karena masih ada kegiatan di 

sekolah.   

 

4. Hasil Angket 

Pada akhir pelatihan, peserta diberikan angket untuk melihat beberapa hal. 

Angket diberikan dengan mengisi kolom “sangat baik”, “baik”, “cukup” dan “kurang”. 

Adapun daftar pernyataan berikut hasil repon “sangat baik” adalah sebagai berikut. 

Untuk hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran. 

NO Pernyataan 

Respon 

“sangat baik” 

1 Kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan khalayak sasaran 65.38 % 

2 Kerjasama tim pengabdi dengan khalayak sasaran 34.62 % 

3 Sikap/Perilaku tim pengabdi di lokasi kegiatan 73.08 % 

4 Penyampaian materi pelatihan 15.38 % 

5 Penyediaan alat dan bahan pelatihan 23.08 % 

6 Kemudahan pengimplementasian materi di sekolah masing - 11.54 % 
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masing 

7 Kegiatan dapat meningkatkan motivasi khalayak sasaran 65.38 % 

 untuk mengembangkan di sekolah masing - masing  

8 Kesesuaian waktu pelaksanaaan kegiatan dengan khalayak 

sasaran 3.85 % 

9 kesesuaian keahlian tim pengabdi dengan kegiatan pengabdian 50.00 % 

10 Kemanfaatan hasil pengabdian terhadap khalayak sasaran 65.38 % 

 

Tampak bahwa sebanyak 65,38% peserta sangat membutuhkan adanya pelatihan 

Geogebra yang dapat diintegrasikan dalam penyusunan LKS. Sementara sisanya 

menjawab bahwa kegiatan seperti ini ”baik” dilakukan. Sikap/perilaku tim selama 

mendampingi peserta pelatihan juga dinilai ”sangat baik” yaitu sebesar 73,08%. 

Sebanyak 65,38% peserta menilai bahwa kegiatan pelatihan dapat memotivasi dalam 

peningkatan pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Hal ini senilai dengan 

kebermanfaatan hasil pelatihan terhadap apa yang bisa diterima oleh peserta. Keahlian 

tim dalam memberikan materi dinilai oleh 50% peserta dengan ”sangat baik”. 

 Walaupun hanya 15.38% menilai ”sangat baik”, namun sisanya mengaku bahwa 

penyampain materi pelatihan geogebra ini sudah ”baik”. Hanya 3,85% peserta menilai 

bahwa kesesuaian waktu pelaksanaan kegiatan ”sangat baik”, hal ini dikarenakan 

beberapa hal: beberapa guru terpaksa terlambat atau pulang lebih awal karena jadwal 

yang tidak sinkron dengan kegiatan sekolah, selain itu peserta juga mengatakan bahwa 

durasi pelatihan masih perlu ditambah lagi. 

  



19 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

1. KESIMPULAN 

a. Pelatihan Penyusunan LKS dengan geogebra dapat membantu guru 

menyiapkan bahan ajar lebih menarik 

b. Untuk meningkatkan kompetensi guru matematika dalam melaksanakan 

inovasi pembelajaran, maka Pelatihan geogebra sangat penting 

c. Peserta antusias dan sangat membutuhkan kegiatan pelatihan penyusunan 

LKS dengan geogebra.  

 

2. SARAN 

a. Perlu pelatihan geogebra secara kontinu agar peserta menjadi lebih bisa 

mengeksplor tool yang ada di geogebra. 

b. Perlu adanya bahan ajar dengan berbasis geogebra sedemikian sehingga 

siswa tidak hanya belajar secara teknis saja tetapi juga belajar konsep dan 

teknis. 
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1 • Bahan ajar 

2 • Bagaimana siswa belajar 

3 • Pengembangan bahan ajar 

PRESENTATION PARTS 
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Bagaimanakah pembelajaran 
matematika yang efektif dan 

efisien? 



http://uny.ac.id TAKWA, MANDIRI, CENDEKIA 

Bagaimanakah pembelajaran yang bermakna? 
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Pembelajaran yang bermakna 

Strategi 
Pembelajaran 

Karakter Siswa 

Proses 
belajar 

Pengetahuan 
baru 

Hasil Belajar 
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Memory Test 1 
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Pertanyaan 

1. Jarum jam menunjuk pukul berapa? 
2. Apa warna pesawat? 
3. Menunjuk ke arah manakah palu pada gambar 

tersebut? 
4. Benda apa yang ada di ujung kiri bawah? 
5. Ada berapa alat musik? 
6. Ada berapa warna dalam pelangi? 
7. Apa yang ada di atas kursi? 
8. Apa yang ada di sebelah kiri pelangi? 
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Pertanyaan 

1. Ada berapa gambar? 
2. Bagaimana bentuk atapnya? 
3. Apa warna atapnya? 
4. Apakah ada bendera? 
5. Ada berapa bendera di setiap gambar? 
6. Bagaimana bentuk bendera? 
7. Ada berapa pohon? 
8. Bagaimana jarak pohon dengan tiang bendera 

dan bangunan? 
9. Apakah ada tangga? 
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Strategi pembelajaran matematika 
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Bagaimana pengembangan bahan ajarnya? 

1. Aspek didaktik 
2. Aspek konstruktif 
3. Aspek teknis 
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Masalah matematika 

Pipe A and Pipe B are used to fill-up a swimming 
pool. Pipe A can fill the pool completely full by itself  
in 4 hours and Pipe B in 10 hours. How long would it 
take Pipe A to full the pool together with Pipe B? It 
should be noted that Pipe B has to finish 1 hour 
faster. 
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Masalah matematika 

Pipa A dan Pipa B digunakan untuk mengisi air ke 
dalam sebuah kolam renang. Pipa A saja dapat 
mengisi sampai penuh dalam waktu 4 jam dan pipa 
B saja dalam waktu 10 jam. Berapa waktu yang 
diperlukan jika kedua pipa digunakan? Dalam hal ini, 
pipa B diminta selesai 1 jam lebih cepat. 
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Belajar dari contoh 
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Efektivitas belajar dari contoh 

1. Expertise reversal effect 
2. Split attention effect 
3. Redundancy effect 
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Terima Kasih 

Endah Retnowati 
e.retno@uny.ac.id 
0878-583-670-23 

mailto:e.retno@uny.ac.id


Lampiran kontrak 

Lampiran Berita Acara 

 

 

 

  



Lampiran daftar hadir peserta pelatihan 

 

 

 

 

 


